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Hujan Disertai Angin Masih Berpotensi Terjadi

"Saat ini sebagian besar

wilayah DIY sudah mema-

suki musim penghujan se-

hingga terjadi peningkat-

an intensitas hujan. Hujan

dengan intensitas sedang

sampai lebat tersebut

diprediksi masih akan ter-

jadi dalam beberapa wak-

tu ke depan. 

Namun kondisi ini sifat-

nya fluktuatif. Artinya

satu atau dua hari ke de-

pan bisa terjadi hujan se-

dang sampai lebat, tapi

hari berikutnya cerah ke-

mudian berpotensi hujan

dengan intensitas sedang

sampai lebat lagi," kata

Kepala BMKG Stasiun

Klimatologi Mlati, Reni

Kraningtyas saat dihu-

bungi KR di Yogyakarta,

Sabtu (31/10).

Sedangkan Kepala Ke-

lompok Data dan Infor-

masi BMKG Stasiun

Klimatologi Sleman Etik

Setyaningrum MSi me-

nyatakan, berdasarkan

hasil monitoring yang di-

lakukan oleh BMKG Sta-

siun Klimatologi Sleman

terlihat di beberapa tem-

pat khususnya di wilayah

Utara DIY diprediksi su-

dah memasuki awal mu-

sim hujan. Hal itu bisa dil-

ihat berdasarkan jumlah

curah hujan yang terjadi

di wilayah tersebut sudah

mencapai 50 mm/da-

sarian. Diprediksi jumlah

curah hujan itu akan

berlanjut hingga dasarian

berikutnya. Bahkan pada

November mendatang di

bagian Tengah dan Sela-

tan DIY akan menyusul

masuk awal musim hujan. 

"Di awal-awal musim

hujan ini umumnya curah

hujan yang terjadi paling

banyak berlangsung siang

sampai sore hingga menje-

lang malam hari. Hujan

yang terjadi bisa disertai

petir dan angin kencang.

Apabila dibandingkan de-

ngan Oktober, pada bulan

November curah hujan

akan lebih besar intensi-

tas dan frekuensinya.

Demikian juga untuk

Desember akan mening-

kat," ungkap Etik.

Lebih lanjut Etik me-

nambahkan, apabila dari

data yang ada secara iklim

dalam beberapa hari ke

depan hingga November,

di mana semua wilayah

DIY masuk musim peng-

hujan. 

Kondisi atmosfer masih

labil, sehingga potensi hu-

jan yang disertai petir dan

angin kencang masih ber-

potensi muncul. Menyi-

kapi kondisi ini kami

minta masyarakat untuk

meningkatkan kewaspa-

daan. Kewaspadaan itu

khususnya berkaitan de-

ngan adanya potensi ge-

nangan, banjir maupun

longsor di daerah perbuki-

tan.

"Saya minta masyara-

kat dan instansi terkait

bersiap-siap menghadapi

musim hujan di wilayah-

nya masing-masing. Ada-

pun caranya dengan me-

mangkas dahan yang rin-

dang dan membersihkan

drainase. Tindakan itu

perlu dilakukan guna

mengantisipasi jika terjadi

hujan lebat disertai angin

kencang yang dapat meng-

akibatkan pohon tumbang

dan banjir," terangnya. 

(Ria)-d

Makanan, Kunci Sehat Jasmani-Rohani

YOGYA (KR) - Makanan dan minuman merupakan

kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Sebab itulah sa-

ngat penting menjaga kebersihan makanan serta ling-

kungan untuk mencapai kesehatan jasmani.

"Sementara untuk kesehatan jiwa atau rohani, harus

sering bersyukur atas segala nikmat yang diperoleh,"

tegas dr H Tejo Katon SSi MBA MM dalam seminar ke-

sehatan berbasis Islami mengusung tema 'Makanan

Halalan Thayyibah Membentuk Jiwa yang Sehat' di

Aula LPPM Bina Insan Mandiri (BIMa), Kamis (29/10).

Kegiatan tersebut sebagai puncak Praktik Pengalaman

Lapangan (PPL) Program Studi Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga tahun 2020. Kegiatan tersebut di-

ikuti keluarga dapur BIMa untuk Sedekah (Bude),

Pengurus LPPM BIMa serta relawan dan aktivis BIMa.

Menurut Ketua Badan Pengawas RSU Mitra

Paramedika sekaligus dosen LB UIN Sunan Kalijaga

tersebut, hampir tidak ada orang yang bisa menahan la-

par dan haus selama berhari-hari. Hal tersebut tentu

menjadi indikasi bahwa makanan dan minuman seba-

gai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. 

"Tidak sekadar cara mendapatkan, tetapi juga ten-

tang cara makan dan apakah makanan tersebut baik

untuk tubuh. Artinya makanan juga perlu diperhatikan

kandungan gizi di dalamnya," tegas Ketua PW FKAPHI

DIY tersebut. 

Dokter Tejo Katon juga menjelaskan sehat ala Ra-

sulullah SAW, mulai dari makan, tidur yang semuanya

ditinjau dari sudut kesehatan ternyata mengandung

manfaat untuk membentuk jiwa sehat dan kuat. 

Narasumber lain Dr Istiana Hermawati yang meru-

pakan Peneliti Ahli Utama Bidang Pelayanan Kesejah-

teraan Sosial, Kepakaran Pengentasan Kemiskinan se-

kaligus Pendiri dan Ketua Umum LPPM Bina Insan

Mandiri Yogyakarta menyampaikan, dapur Bude meru-

pakan model pemberdayaan masyarakat berbasis po-

tensi lokal dalam menunjang ketahanan pangan warga

miskin (kurang sejahtera) dan terdampak Covid-19. 

"Inti dari model dapur BIMa adalah support bahan

pangan untuk keluarga miskin/terdampak Covid-19, de-

ngan harapan bantuan tersebut dapat dimasak, seba-

gian dimakan keluarganya dan sebagian yang lain diba-

gikan kepada tetangga/masyarakat sekitar yang ter-

dampak Covid-19 dan Penyandang Masalah Kesejah-

teraan Sosial di sekitarnya," ungkapnya.             (Feb)-d

YOGYA (KR) - Hujan disertai angin kencang yang terjadi di wilayah

DIY dan sempat mengakibatkan adanya kerusakan dikarenakan

adanya konvergensi (pertemuan arus angin) di Selatan Jawa. Dampak

dari adanya kondisi tersebut mengakibatkan terjadi perlambatan ke-

cepatan angin yang menyebabkan pertumbuhan awan konvektif. Di

mana awan konvektif tersebut menyebabkan terjadinya hujan disertai

angin kencang terutama di wilayah DIY.

MESKI TERJADI ABRASI

Pantai Depok Obwis Paling Diburu
KRETEK (KR) - Abrasi

di Pantai Depok Kelura-

han Parangtritis Kecama-

tan Kretek mengakibat-

kan  kerusakan sejumlah

rumah makan. Meski begi-

tu animo wisatawan ber-

kunjung di kawasan pan-

tai dengan keunggulan ku-

liner  tersebut tidak surut.

Sepanjang Jumat lalu

kawasan Pantai Depok

disesaki wisatawan. 

Ketua Koperasi Wisata

Mina Bahari 45 Pantai

Depok, Sutarlan mengata-

kan, imbas gelombang

pasang mengakibatkan 11

rumah makan rusak. Mes-

ki begitu, Sutarlan optimis

gelombang tinggi bakal

segera berakhir Minggu

atau Senin mendatang.

"Pengunjung lumayan

diperkirakan Minggu, Se-

nin sudah landai," jelas-

nya, Sabtu (31/10).

Sementara tokoh ma-

syarakat Pantai Depok

Dardi Nugroho mengung-

kapkan, sebenarnya ge-

lombang tinggi di Pantai

Depok sudah terjadi sejak

beberapa hari lalu. Tetapi

rumah makan yang dike-

lolanya diterjang gelom-

bang pada Kamis malam

lalu. 

Dijelaskan, kondisi se-

karang ini gelombang me-

mang mengalami pening-

katan. Sehingga ketika

rumah makan di tepi pan-

tai disapu air menjadi se-

buah konsekuensi. 

Selain itu, warga Pantai

Depok bersyukur kondisi

sekarang ini terus mem-

baik, kunjungan wisa-

tawan juga merangkak

naik.  

"Alhamdulillah pelan-

pelan situasinya semakin

membaik. kunjungan wi-

satawan kami rasakan ju-

ga terus meningkat, itu

yang kami sangat syukuri

sebagai orang kecil,"

ujarnya. 

Sementara salah satu

wisatawan asal Yogya-

karta Arifah, mengung-

kapkan keunggulan Pan-

tai Depok sehingga jadi

lokasi favorit mengisi libu-

ran karena kulinernya.

Kuliner di Pantai Depok

mempunyai keunggulan

baik dari aspek cita rasa

dan soal kenyamanan

bersantap di tepi pantai.

"Soal olahan ikan laut,

saya yakin di tempat lain

ada. Tetapi bersantap ikan

di tepi pantai sambil me-

nikmati keindahan lautan

itu yang saya kira tidak

ditemukan di tempat lain-

nya," ujarnya.            (Roy)

KR-Sukro Riyadi

Warga menyelamatkan material kayu agar tidak ter-

bawa arus ke laut, Jumat (30/10).

KR-Istimewa

Dr H Tejo Katon saat memaparkan materi.


